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ABSTRACT The frequency of exercise is one of the factors that affect body mass index
(BMI). The frequency of exercise of each person is varies in a week. This
research discusses the effect of frequency of exercise on BMI on the
student of Faculty of Medicine YARSI Univeristy 2013 and 2014
generations. In this research, a sample of 86 people with cross sectional
research methods by filling out a questionnaire and measured the height
and weight then these data are processed using Chi Square statistical
test. From the results, the average frequency of exercise is in the medium
category which is 2-3 times a week. In the Chi Square statistical test
obtained P = 0.272 (p> 0.05) on the male student and P = 0649 (p>
0.05) on the female students. It was not statistically significant
relationship exists between the frequency of exercise on BMI. BMI is not
only influenced by the frequency of exercise per person. There are many
factors that affect that is genetic, nutritional, environmental, and disease.
Additional research can be expected to do further research to include
other factors that affect BMI.
PENDAHULUAN
Indonesia menjadi salah satu pusat
keanekaragaman hayati dunia dan dikenal
sebagai negara megabiodiversity. Terdapat
38.000 jenis tumbuhan (55% endemik) di
Indonesia. 9.600 jenis telah diketahui
berhasiat obat. Dari jumlah tersebut
tercatat 283 jenis merupakan tumbuhan
obat penting bagi obat tradisional
(Kusuma et al., 2005).
Dewasa ini penelitian dan
pengembangan tumbuhan obat baik di
dalam maupun luar negeri berkembang
dengan pesat, terutama dalam bidang
khasiat farmakologisnya salah satunya
sebagai depresan (obat penenang).
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Depresan adalah obat-obatan yang
fungsinya menghambat dan
memperlambat kerja sistem saraf pusat.
Obat-obatan jenis ini banyak digunakan
di dunia kedokteran secara luas, akan
tetapi dalam lingkup di luar dunia medis,
depresan merupakan barang ilegal
(kecuali alkohol). Contoh depresan
adalah alkohol, opiat, kanabis/ganja dan
barbiturat
Efek penggunaan depresan di
antaranya adalah mengantuk, tenang,
denyut jantung menurun, tidur, koma,
hingga meninggal. Semua tergantung
pada dosis yang dipakai. Dosis yang
besar bisa mengakibatkan kematian.
Semua bentuk depresan ini sangat
bersifat adiktif.
Dengan alasan ini, diperlukan
obat depresan dengan efek samping yang
lebih ringan, sehingga tumbuhan lebih
banyak dipilih sebagai alternatif alami
untuk pengobatan penyakit (Madhavi et
al., 2012).
Salah satu tanaman yang sudah
digunakan secara empiris sebagai obat
tradisional adalah daun kelor (Moringa
oleifera). Ekstrak daun, biji dan akar dari
kelor telah dipelajari secara ekstensif
untuk berbagai potensi penggunaan obat
termasuk antinflamasi, antitumor,
antihepatotoksik, analgesik, antioksidan,
diuretik dan depresan (Sashidhara et al.,
2009; Pandey et al., 2012).
Pandey et al., (2012) melaporkan
bahwa ekstrak metanol daun kelor
memiliki aktivitas depresan terhadap
sistem saraf pusat pada dosis 50
mg/kgBB pada tikus albino dengan
metode rotary road.
Berdasarkan uraian di atas ekstrak
etanol daun kelor memiliki aktivitas
depresan terhadap sistem saraf pusat
mencit, sehingga perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk membuktikan
potensi tumbuhan tersebut sebagai
sumber obat depresan dengan uji
panggung dan open field test.
METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Herbal lab Terpadu dan
Laboratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Universitas Yarsi. Waktu
penelitian dilakukan dari tanggal 26
September sampai 10 Oktober 2016.
Jenis penelitian ini adalah
eksperimental dengan metode penelitian
menggunakan uji panggung dan open
field test. Total mencit yang digunakan
adalah 48 ekor, dibagi kedalam enam
kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 4 mencit. Kelompok I:
Kontrol (air); Kelompok II: Standar
(diazepam 10 mg/kg oral); grup III, IV, V
dan VI (ekstrak etanol daun kelor 50,
100, 200, 400 mg/kg).
Langkah pertama adalah
mengumpulkan daun kelor segar untuk
kemudian dikering anginkan lalu
diblender sampai menjadi bubuk. Bubuk
diekstraksi dengan etanol 70%.
Selanjutnya dilakukan penyaringan
menggunakan kertas saring dan
dipekatkan dengan evaporator untuk
menghasilkan ekstrak etanol daun kelor.
Ekstrak disimpan dalam oven pada suhu
40’C dan ekstrak diberikan secara oral 1
jam sebelum dilakukan eksperimen.
Uji panggung dilakukan dengan
cara tikus ditempatkan di tengah-tengah
panggung yang bulat berdiameter 30 cm
dan tinggi 45 cm. Uji panggung ini untuk
mengamati siifat ingin tahu menciti dari
tindakan hewan menjengukkan kepala
secara sempurna keluar tepi panggung.
Jumlah jengukan tiap menit dihitung dan
dibandingkan terhadap perilaku hewan
control. Adanya perubahan aktivitas
motorik dan rasa ingin tahu mencit yang
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menurun merupakan gejala yang
menunjukkan adanya aktivitas penenang,
depresan saraf pusat, relaksan otot,
paralisis atau anestesi.
Open field test dilakukan dengan
cara mencit di tempatkan di dalam kotak
yang dikelilingi oleh dinding-dinding
persegi dengan ukuran 60x40 cm.
Dinding maupun lantai berupa kayu.
Lantai nya dibagi-bagi menjadi 16 kotak
kecil sama panjang menggunakan selotip
hitam. Mencit ditempatkan di kotak
persegi tersebut dan dilihat perilaku nya
sebelum dan setelah diberi ekstrak daun
kelor.
Tes dilakukan selama 5 menit
dengan cara melihat akitfitas motorik
mencit berupa kecendrungan mencit
untuk berada di pinggir, dibandingkan
berada di tengah lantai kotak.
Pengamatan lain adalah perilaku
mengangkat kaki belakang dan
menggaruk tepi kotak.
Analisis data menggunakan
software SPSS Statistics Desktop versi
16.0. Data berupa mean + SD. Perbedaan
pengaruh kelompok-kelompok perlakuan
pada setiap kelompok dianalisis dengan
one way anova untuk uji panggung
karena distribusi data normal dan
mempunyai varian yang sama. Analisis
one way anova dilanjutkan dengan
Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%
(p< 0,05). Untuk open field test
dilakukan uji Kruskal Wallis karena
distribusi data tidak normal.
I S I
Penelitian menggunakan dosis
ekstrak daun kelor 50, 100, 200, 400 mg,
diazepam 10 mg/kgBB dan air dengan
masing-masing perlakuan dilakukan
empat kali replikasi.
Penelitian dilakukan dengan uji
panggung untuk mengetahui efek
depresan masing-masing dosis ekstrak
daun kelor terhadap sistem saraf pusat
mencit.
Pengamatan aktifitas depresan
mencit pada berbagai konsentrasi daun
kelor dilakukan selama 5 menit per
mencit. Adapun hasil uji dengan enam
dosis yang berbeda dapat dilihat pada
Gambar 4.1.
Gambar 4.1. menunjukkan bahwa
jumlah jengukan berkurang pada dosis
50, 100, 200 dan 400 mg dan konrol
positif. Hasil pengukuran pada Gambar
4.1. juga menunjukkan bahwa pada
konsentrasi manapun pada daun kelor
dengan empat kali replikasi
menghasilkan jumlah jengukan yang
lebih kecil dari kontrol negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun kelor mempunyai efek
depressan terhadap sistem saraf pusat
mencit.
Untuk melihat perbedaan
jengukan konsentrasi ekstrak daun kelor
dan membandingkan masing-masing
konsentrasi, maka dilakukan pengolahan
dengan uji Anova.
Setelah dilakukan uji Anova
terhadap data hasil penelitian pada taraf
α=0,05 diperoleh hasil uji yang hasilnya
adalah 0,011. Dengan pertimbangan hasil
yang kurang dari 0,05 hal ini paling tidak
terdapat dua kelompok dosis yang
memberikan efek penurunan aktfitas
jengukan yang berbeda nyata.
Selanjutnya dilakukan uji nilai
signifikan perbandingan atau uji Duncan
untuk melihat besarnya perbedaan dari
berbagai konsentrasi. Hasil uji Duncan
dapat dilihat pada tabel 4.5.
Pada Tabel 4.2. terlihat adanya
perbedaan bermakna antara kelompok
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pula perbedaan bermakna kelompok 50
mg, 200 mg dan 400 mg, juga terdapat
perbedaan bermakana kelompok 100 mg
dan 400 mg.
Selanjutnya penelitian mengguna-
kan open field test menggunakan dosis
ekstrak daun kelor 50, 100, 200, 400 mg,




mengetahui efek depressan masing-
masing konsentrasi ekstrak daun kelor
terhadap sistem saraf pusat mencit.
Gambar 4.1 Perbandingan jengukkan kepala mencit pada uji panggung
Tabel 4.1 Uji one way Anova uji panggung
Tabel 4.2. Uji Duncan efek depresan daun kelor
*Uji Post Hoc : a,b,c,d : huruf berbeda, berbeda nyata
Pengamatan aktifitas depresan
mencit pada berbagai konsentrasi daun
kelor dilakukan selama 5 menit per
mencit. Adapun hasil pengamatan dapat
dilihat pada grafik dibawah ini.
Perlakuan N Rerata jengukan* + s.b p
negatif 4 19.50c + 6.028
<0.05
Positif 4 15.75b,c + 4.349
50 mg/bb 4 18.50c + 3.873
100 mg/bb 4 15.00b,c + 5.099
200 mg/bb 4 9.75a,b + 7.411
400 mg/bb 4 5.25a + 4.787
Jumlah Jengukan F hitung Sig.
4,113 0.011*
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Gambar 4.2. Perbandingan Latency Time (durasi mencit berpindah dari tengah kepinggir) masing-
masing dosis ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera).
Gambar 4.3. Perbandingan center square duration (durasi mencit berada di tengah daripada
kotak) masing-masing dosis ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera).
Gambar 4.4. Perbandingan rearing (jumlah mencit berdiri dengan dua kaki belakang) masing-
masing dosis ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera).
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Gambar 4.2., 4.3., 4.4. dan 4.5.
menunjukkan bahwa pada dosis manapun
pada daun kelor dengan empat kali
replikasi meghasilkan durasi latency time,
center square duration, jumlah rearing
dan grooming yang berbeda-beda. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
mempunyai efek depressan terhadap
sistem saraf pusat mencit namun tidak
cukup signifikan.
Data open field test dianalisis
lebih lanjut untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang bermakna.
Pertama dianalis dengan uji abnormalitas
dengan uji Shapiro-Wilk untuk
mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Pada uji ini diperoleh
hasil bahwa data terdistribusi tidak
normal yang dapat dilihat dari nilai
signifikansi beberapa data yang diperoleh
lebih kecil dari 0.05.
Syarat untuk uji Anova tidak
terpenuhi karena nilai signifikansi (p)
dari Uji Shapiro-Wilk yang kurang dari
0.05. Karena itu digunakan uji Kruskal-
Wallis.
Pada uji Kruskal-Wallis diperoleh
nilai p>0.05 maka diambil kesimpulan
H0 diterima. Tidak ada perbedaan
bermakna rata-rata perlakuan secara
statistik.
Hasil uji panggung (Gambar 4.3.)
menunjukkan bahwa dosis 50, 100, 200
dan 400 sudah memperlihatkan efek
depressan dengan adanya penurunan
aktifitas jengukan dibandingkan dengan
kontrol negatif daun kelor.
Gambar 4.5. Perbandingan grooming (jumlah menggaruk-garuk pinggir kotak mencari jalan
keluar) masing-masing dosis ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera).
Tabel 4.3. Hasil Analisis Uji Kruskal-Wallis.
Pengamatan N Rerata pengamatan* + s.b Min Max P
Latency time 24 2.08 + 1.176 1 6
>0.05
Center duration 24 6.25 + 2.524 2 13
Rearing 24 18.83 + 5.427 7 28
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Hasil yang didapat setelah
dilakukan uji statistik One Way ANOVA
dengan lanjutan Uji Duncan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kadar daun kelor yang bermakna antara
kelompok negatif, 200 dan 400 mg, dan
terdapat perbedaan bermakna kelompok
50, 200 dan 400 mg, juga pada kelompok
100 mg dan 400 mg. Yang artinya pada
dosis 200 mg dan 400 mg memilki dosis
yang berbeda nyata dengan kontrol
negatif.
Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Chakraborty et al., (2014)
menjelaskan bahwa daun kelor
mempunyai efek depresan yang
signifikan p<0,05 pada dosis 200 mg dan
400 mg dengan uji renang dan uji
perendaman ekor.
Efek depresan yang terjadi pada
SSP tersebut dikarenakan salah satu
kandungan daun kelor yang mampu
mempengaruhi sistem saraf pusat.
Kandungan senyawa aktif pada daun
kelor tersebut adalah flavonoid,
triterpinoid, dan saponin.
Senyawa-senyawa tersebut
bekerja langsung pada reseptor kompleks
GABAa yang cara kerjanya mirip dengan
obat golongan benzodiazepine,hingga
menimbulkan efek depresan dan relaksasi
otot.
Hal tesebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Bhattacharya
et al., (2014) menjelaskan bahwa
kandungan daun kelor dapat
menimbulkan efek depresan yang
signifikan pada dosis 400 mg dengan uji
aktivitas Actophometer.
Hasil open field test (Gambar 4.2.,
4.3., 4.4. dan 4.5) menunjukkan bahwa
dosis 50, 100, 200 dan 400 mg sudah
memperlihatkan efek depresan dengan
adanya penurunan aktivitas lokomotor
dan motorik pada mencit namun tidak
signifikan.
Hal ini sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan Ray et al.,
(2003) menerangkan bahwa kelor
mempunyai efek depresan dengan
terdapatnya penurunan aktivitas
lokomotor pada mencit.
Kemudian hasil uji open field
tersebut dilakukan uji kruskal-wallis
(tabel. 4.3.) dan diperoleh nilai p>0.05
maka diambil kesimpulan H0 diterima.
Dimana yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang bermakna rata-rata
perlakuan.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ekstrak etanol daun kelor
mempunyai aktivitas depresan pada
sistem saraf pusat mencit dengan metode
uji panggung dan open field test.
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